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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI AKAR PAKIS TANGKUR (POLYPODIUM FEEI., 

METT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 1 Hasil determinasi tumbuhan pakis tangkur 
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LAMPIRAN 2  

TANAMAN PAKIS TANGKUR (POLYPODIUM FEEI., METT) 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

Gambar V. 2 (a) Tumbuhan Akar Pakis Tangkur (b) Makroskopik 

Tanaman  

 

(a) 

(b) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL AKAR PAKIS TANGKUR 

(POLYPODIUM FEEI., METT) 
 

 

 

 

900 gram serbuk simplisia 

akar pakis tangkur 

 Ditambah 2 L etanol 70% 

 Didiamkan 1 x 24 jam 

 Disaring dengan kain flannel dan kertas 

Filtrat/ ekstrak encer Residu  

 Ditambah 2 L etanol 70% 

 Didiamkan 1 x 24 jam 

 Disaring dengan kain flannel dan kertas 

Filtrat/ ekstrak encer Residu  

 Ditambah 2 L etanol 70% 

 Didiamkan 1 x 24 jam 

 Disaring dengan kain flannel dan kertas 

Filtrat/ ekstrak encer Residu  

Ekstrak kental 

Ekstrak kental 

Diuapkan dengan rotary evaporator 

Dikeringkan dengan cara freeze dry 

Gambar V. 3 Bagan pembuatan ekstrak etanol akar pakis tangkur (polypodium feei., 

METT) 
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LAMPIRAN 4 

 

PERHITUNGAN FORMULASI SEDIAAN GRANUL EFFERVESCENT 

EKSTRAK AKAR PAKIS TANGKUR (POLYPODIUM FEEI., METT) 

 

 

1. Konversi dosis ekstrak akar pakis tangkur 

Dosis ekstrak 400 mg/kgBB 

- Konversi dosis untuk mencit 20 g 

20

1000
× 400 = 8 mg/20 grBB  

- Konversi dosis untuk manusia 

= Dosis mencit x FK (Faktor Koreksi) 

= 8 mg x 387,9 = 3.103,2 = 3100 mg 

2. Formulasi 1 (perbandingan konsentrasi asam sitrat dan asam tartat (1:2)) 

Ekstrak akar pakis tangku = 6,2 g 

Natrium bikarbonat  = 20 g 

Asam sitrat   = 10 g 

Asam tartat   = 20 g 

PVP    = 2,5 g 

Sodium saccharin   = 0,275 g 

Aerosil    = 0,5 g 

Laktosa    = 42 g 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

3. Formulasi 1 (perbandingan konsentrasi asam sitrat dan asam tartat (1:1)) 

Ekstrak akar pakis tangku = 6,2 g 

Natrium bikarbonat  = 20 g 

Asam sitrat   = 10 g 

Asam tartat   = 20 g 

PVP    = 2,5 g 

Sodium saccharin   = 0,275 g 

Aerosil    = 0,5 g 

Laktosa    = 27 g 

4. Formulasi 1 (perbandingan konsentrasi asam sitrat dan asam tartat (2:1)) 

Ekstrak akar pakis tangku = 6,2 g 

Natrium bikarbonat  = 20 g 

Asam sitrat   = 10 g 

Asam tartat   = 20 g 

PVP    = 2,5 g 

Sodium saccharin   = 0,275 g 

Aerosil    = 0,5 g 

Laktosa    = 39 g 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN GRANUL EFFERVESCENT EKSTRAK AKAR PAKIS 

TANGKUR 
 

 

Campuran 1 

Ekstrak kental+asam sitrat+asam 

tartat+aerosil+PVP+manitol 

Campuran 2 

Ekstrak kental+aerosil+PVP+manitol+ 

Natrium bikarbonat 

Diayak dengan mesh no 14 

Digerus sampai homogen 
Ditambahkan larutan pengikat 
Diaduk hingga massa dapat dikempa 

Massa siap 

kempa 

Granul Kering 

Massa siap kempa 

Granul Kering 

Komponen asam Komponen basa 

Sediaan Granul Evaluasi Sediaan 

Uji aktivitas hipnotik-sedatif 

Digerus sampai homogen 
Ditambahkan larutan pengikat 
Diaduk hingga massa dapat dikempa 

Dikeringkan dengan oven 

Diayak dengan mesh no 14 

Granul Basah Granul Basah 

Diayak dengan mesh no 14 dan no 16 Diayak dengan mesh no 14 dan no 16 

Dikeringkan dengan oven 

Dicampurkan  
Diberi pewarna, aduk rata 

Gambar V. 4 Diagram alir pembuatan granul effervescent 
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LAMPIRAN 6 

 

EVALUASI GRANUL EFFERVESCENT EKSTRAK AKAR PAKIS 

TANGKUR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

(a) (b) (c) 

Gambar V. 5 Evaluasi granul effervescent (a) Formula 1 

(b) Formulasi 2 (c) Formulasi 3 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

(a) 

(b) 

Gambar V. 6 Evaluasi granul effervescent (a) uji 

kandungan lembab (b) kecepatan alir 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 7 Evaluasi granul effervescent (a) uji sudut 

diam (b) uji bobot mampat (c) pembacaan 

volume bobot mampat setelah ketukan 

 

(a) 

(b) (c) 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 

 

Gambar V. 8 Evaluasi granul effervescent (a) uji waktu 

dispersi (b) pengukuran pH 

 

(a) 

(b) 
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LAMPIRAN 7 

 

HASIL EVALUASI GRANUL EFFERVESCENT EKSTRAK AKAR PAKIS 

TANGKUR 
 

Tabel V.1 

Uji Kandungan Lembab Granul Effervescent  

Keterangan Formulasi I Formulasi II Formulasi III 

Replikasi 1 1,49 2,49 1,78 

Replikasi 2 2 2,24 2,15 

Replikasi 3 2 1,75 2 

Jumlah 5,49 6,48 5,93 

Mean 1,83 2,16 1,97 

SD 0,29 0,37 0,18 

 

Tabel V.2 

Uji waktu dispersi 

Keterangan 
Waktu Dispersi 

Jumlah Mean SD 
Replikasi1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Formula I 3,21 3,37 3,5 10,08 3,36 0,14 

Formula II 3,18 3,26 3,39 9,83 3,27 0,10 

Formula III 4,15 4,38 4,46 12,99 4,33 0,16 

 

Tabel V.3 

Pengukuran pH 

Keterangan 
pH 

Jumlah Mean SD 
Replikasi1 Replikasi 2 Replikasi 3 

Formula I 4,47 4,47 4,53 13,47 4,49 0,03 

Formula II 4,47 4,45 4,45 13,37 4,45 0,01 

Formula III 5,05 5,04 5,44 15,53 5,17 0,22 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.4 

Uji kecepatan alir 

Keterangan 

Formula I Formula II Formula III 

Berat Waktu Sifat Alir Berat Waktu Sifat Alir Berat Waktu 
Sifat 

Alir 

Replika I 25 3,1 8,06 25 6,01 4,15 25 5,35 4,67 

Replika II 25 4,35 5,74 25 5,72 4,37 25 5,89 4,24 

Replika III 25 4,45 5,61 25 5,66 4,41 25 6,29 3,97 

Jumlah 75 11,9 19,41 75 17,39 12,93 75 17,53 12,88 

Mean 25 3,96 6,47 25 5,79 4,31 25 5,84 4,29 

Sd 0 0,75 1,37 0 0,18 0,14 0 0,47 0,35 

 

Tabel V.5 

Uji bobot jenis nyata 

Uji Bobot Jenis Nyata Granul Effervescent 

Keterangan 
Formula I Formula II Formula III 

W V P W V P W V P 

Replika I 25 51 0,49 25 64,5 0,38 25 67,5 0,37 

Replika II 25 49 0,51 25 62,5 0,4 25 70 0,35 

Replika III 25 46,5 0,53 25 62,5 0,4 25 69 0,36 

Jumlah 75 146,5 1,53 75 189,5 1,18 75 206,5 1,08 

Mean 25 48,83 0,51 25 63,16 0,39 25 68,83 0,36 

Sd 0 2,25 0,02 0 1,15 0,01 0 1,25 0,01 

Keterangan : 

W = Bobot granul (gram) 

V = Volume granul (mL) 

P = Bobot jenis nyata (g/mL) 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.6 

Uji bobot jenis mampat 

Formula 
Ketuka

n 

Bj Mampat(%) 
Jumla

h 
Mean Sd Replikasi

1 

Replikas

i 2 

Replikas

i 3 

  10 0,5 0,52 0,58 1,6 0,53 0,04 

  50 0,52 0,53 0,58 1,63 0,54 0,03 

I 100 0,54 0,55 0,58 1,67 0,55 0,02 

  500 0,56 0,58 0,59 1,73 0,57 0,01 

  10 0,41 0,42 0,42 1,25 0,41 0 

 
50 0,43 0,42 0,43 1,28 0,42 0 

II 100 0,44 0,43 0,43 1,3 0,43 0 

  500 0,46 0,43 0,46 1,35 0,45 0,01 

III 

10 0,39 0,38 0,39 1,16 0,38 0 

50 0,39 0,41 0,42 1,22 0,4 0,01 

100 0,39 0,42 0,43 1,24 0,41 0,02 

500 0,41 0,42 0,43 1,26 0,42 0,01 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.7 

Nilai indeks kompresibiitas 

Formula Ketukan 

Indeks Kompresibilitas (%) 

Jumlah Mean SD 
Replikasi1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

I 

10 2 1 8 11 3,66 4,79 

50 5 3 8 16 5,33 5,71 

100 9 7 8 24 8 8,04 

500 12,5 12 10 34,5 11,5 11,55 

II 

10 7 4 4 15 5 5,19 

50 11 4 6 21 7 7,59 

100 13 6 6 25 8,33 8,96 

500 17 6 13 36 12 12,83 

III 

10 5 7 7 19 6,33 6,40 

50 5 14 14 33 11 11,78 

100 5 16 16 37 12,33 13,37 

500 9 16 16 41 13,66 14,05 

 

Tabel V.8 

Sudut diam 

Keterangan 
Formula I Formula II Formula III 

h r E h r e h r e 

Replika I 2 4,1 25,64 3,2 4,9 33,02 2,2 4,5 25,64 

Replika II 2,2 4,3 27,02 2,2 4,2 27,47 2,4 4,6 27,47 

Replika III 2,2 4 28,81 2,4 4,5 27,92 2,6 4,7 28,81 

Jumlah 6,4 12,4 81,47 7,8 13,6 88,41 7,2 13,8 81,92 

Mean 2,13 4,13 27,15 2,6 4,53 29,47 2,4 4,6 27,30 

Sd 0,11 0,15 1,58 0,52 0,35 3,08 0,2 0,1 1,59 
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LAMPIRAN 8 

PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI  

 

 

1. Penginduksi  

Dosis fenobarbital yang digunakan untuk induksi 90 mg/kgBB dan berat 

badan mencit yang akan diberi sediaan 20 gram, maka dosis yang aakan diberikan 

: 

20

1000
× 90 = 1,8 mg/20g   

Volume pemberian yang akkan diberikan secara oral pada mencit adalah 0,2 

mL, maka konsentrasi sediaan yang diberikan adalah 3,6 mg/mL 

2. Tragakan 

1

100
× 100 mL = 1 gr/100 mL air panas  

3. Dosis sediaan uji 

a. Kelompok dosis 3 (400 mg/kgBB) 

20

1000
 × 400 = 8 mg/20grBB  

 

Volume pemberian secara oral 0,2 mL 

Konsentrasi sediaan =  
dosis

volume
=

8 mg

0,2 ml 
= 40 mg/mL 

Dibuat sediaan 10 ml x 40 mg = 400 mg didalam 4 mL suspensi tragakan  
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LAMPIRAN 9 

 

PENGUJIAN HIPNOTIK-SEDATIF GRANUL EFFERVESCENT 

EKSTRAK AKAR PAKIS TANGKUR DENGAN METODE ROTAROAD 

PADA MENCIT JANTAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

12 ekor mencit 

Kontrol Negatif Kontrol Uji Kontrol Positif 

Aquadest Sediaan Granul Effervescent Tragakan 1% 

Fenobarbital Fenobarbital 

- Jumlah jatuh pada mencit 

- Onset dan Durasi waktu 

tidur pada mencit 
Diamati 

Mencit disimpan di atas 

sangkar putar 

Secara Intraperitoneal 

 

Secara Oral 
Secara Oral Secara Oral 
Ditunggu 30 menit 

Diinduksi  Diinduksi  

Secara Intraperitoneal 

 Setelah 5-15 menit 

Ditunggu 30 menit 

Gambar V. 8 Diagram alir Uji Aktivitas Hipnotik-Sedatif 

Granul Effervescent 
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LAMPIRAN 10 

ALAT UJI DAN HEWAN UJI 

 

 

 

  

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 9 pengujian hipnotik-sedatif (a) alat uji 

jumlah jatuh mencit (b) mencit sebelum 

diberi perlakuan (c) mencit setelah diberi 

perlakuan 

 

(a) 

(b) (c) 
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LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 

 

(a) 

 

   (b)         (c) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V. 10 pengujian onset dan durasi tidur mencit  

(a) pengujian Onset waktu tidur mencit 

(b) pengujian durasi waktu tidur mencit  

(c) pengujian durasi tidur mencit  
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENGUJIAN HIPNOTIK-SEDATIF 

 

Tabel V.9 

Hasil Jumlah Jatuh Mencit 

setiap selang waktu 1 menit selama 3 menit setelah perlakuan 

kelompok perlakuan nomor mencit 
jumlah jatuh mencit dalam 1 menit ke 

1 2 3 jumlah 

Kontrol Negatif (aquadest) 

1 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 

Jumlah 0 0 0 0 

rata-rata 0 0 0 0 

simpangan baku 0 0 0 0 

Kontrol positif 

(tragakan)+phenobarbital 

1 8 3 3 14 

2 3 2 2 7 

3 1 2 1 4 

4 6 2 3 11 

Jumlah 18 9 9 36 

rata-rata 4,5 2,25 2,25 9 

simpangan baku 3,10 0,5 0,95 4,56 

Dosis uji III 400mg/kgbb 

(ekstrak akar pakis 

tangkur) + phenobarbital 

1 2 3 5 10 

2 10 8 8 26 

3 5 6 7 18 

4 14 15 18 47 

Jumlah 31 32 38 101 

rata-rata 7,75 8 9,5 25,25 

simpangan baku 5,315072906 5,099019514 5,802298 16,21639082 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.10 

Hasil Jumlah Jatuh Mencit 

Kelompok 

perlakuan 

  Jumlah jatuh mencit ke 

1 2 3 

Kontrol negatif 

(Aquadest) 
0,00±0,00 0,00±0,00 0,00±0,00 

Kontrol Positif  

(Tragakan 1%) 

+ Phenobarbital 

4,5±3,10 2,25±0,5 2,25±0,95 

Sediaan uji 

(granul 

effervescent+ 

induksi 

phenobarbital) 

7,75±5,31* 8±5,09* 9,5±5,80* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

 
 

 

LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.11 

Hasil Onset Tidur Mencit 

Kelompok Perlakuan Nomer Mencit 

Waktu yang 

diperoleh (Menit) 

Onset 

kontrol Negatif (aquadest) 

1 0 

2 0 

3 0 

4 0 

Jumlah 0 

rata-rata 0 

simpangan baku 0 

Kontrol Positif (tragakan)+phenobarbital  

1 62,15 

2 65,54 

3 72,38 

4 68,33 

Jumlah 268,4 

rata-rata 67,1 

simpangan baku 4,33 

dosis uji III 400mg/kgbb (ekstrak akar 

pakis tangkur) + phenobarbital 

1 51,26 

2 49,58 

3 69,18 

4 56.47 

Jumlah 170,02 

rata-rata 56,67 

simpangan baku 10,86 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.12 

Hasil Onset Tidur Mencit 

Kelompok perlakuan Onset mencit (menit) 

Kontrol negatif (Aquadest) 0,00±0,00 

Kontrol Positif  (Tragakan 1%) + 

Phenobarbital 
67,1±4,33 

Sediaan uji (granul effervescent 

ekstrak akar pakis tangkur+ 

phenobarbital) 

56,67±10,86* 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

Tabel V. 13 

Hasil Durasi Tidur Mencit 

Kelompok Perlakuan Nomer Mencit 

Waktu yang 

diperoleh (Menit) 

Durasi 

kontrol Negatif (aquadest) 

1 0 

2 0 

3 0 

4 0 

Jumlah 0 

rata-rata 0 

simpangan baku 0 

Kontrol Positif 

(tragakan)+phenobarbital  

1 95,57 

2 102,04 

3 121,19 

4 110,38 

Jumlah 429,18 

rata-rata 107,295 

simpangan baku 11,0706654 

dosis uji III 400mg/kgbb (ekstrak 

akar pakis tangkur) + phenobarbital 

1 174,55 

2 169,26 

3 183,14 

4 158,37 

Jumlah 685,32 

rata-rata 171,33 

simpangan baku 10,361644 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.14 

Hasil Durasi Tidur Mencit 

Kelompok perlakuan Durasi  (menit) 

Kontrol negatif (Aquadest) 0,00±0,00 

Kontrol Positif  (Tragakan 1%) + 

Phenobarbital 
107,29±11,07 

Sediaan uji (granul effervescent 

ekstrak akar pakis tangkur + 

phenobarbital) 

171,33±10,36* 
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